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PENDAHULUAN 

Pembangunan nnsional melemkkan dasar-dasnr bagi pe�iuangan pcmbangunan 

bangsa dalrun mewujudkan masyarnkm untuk pcningkatan ekonomi dan sctiap bidang 

pada umumnya. Maka perb adanya pola dasar pcmbangunan nasional yang 

menggariskan apa tujuan pembangunan, seria landasan hukum bagi 1e�elengg<'r,1ny.i 

kegia1a11 pembangwrnn itu sendiri. 

Suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanaan pcmbangunan adalah 

tersedianya perrnodalan. Pcrmodalan tidaklah didapmkan begi1u saju H!lttpi dibutuhkan 

sarana-sarana lain 1em1asuk halnya mcletakkan kebcradaan Jembaga jaminan yang 

dibutuhkan masyarakat pemodal itu scndiri. 

Pcrkembangan i11dus1ri dan perdagangan dewasa ini juga herakibat secara 

Jangsung 1erhadap pcrkcmbangan lcmbaga jamimm itu scndiri, y,111g sal<11l :.a1u 

perkembangan tersebu1 adalah jaminan hutang b3ik ilu jaminan pcrser11rangan maupun 

jaminan kebendaan. Kcbcrad.ian jaminan kredit yang dnlam penditiun ini difoku�kun 

pada Hak Tanggungan sangat potens1al perkcmbangann}a sd<1in memiliki da,ar 

hukum yang kuat nrnka keberadaan hnk ianggungan juga sangal bcrpolemial dalam 

ha! dikabulkannya pcrmohonan kredil atau tidak. 

Manusia adnlnh homo economic11.1· dan setiap manusia sclalu l>t!rusaha un1uk 

memcnuhi kebuluhannyo. Kebutuhan mnnusia yang bcraneka r:igam sesua1 dcngan 

harkatnya selalu mcningkat. sedangkan k�mampuan unluk mcncap;ii scsumu yang 
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diinginkannya itu terbatas. Hal ini menycbabkan manus ia mcmcrlukan bn111unn untuk 

memenuhi hasrat dan c11a-ci1m:ya. Dalam hal ia beru�aha. makn untuk mcningk:nkan 

usahanya :llau un111k meningkatkan daya guna sesuatu barang. in mcmerlukan bantu:in 

dalnm bentuk pennodalan. ·•Bantu?ll dari bank dalain bentuk tambahan modal 1mlah 

yang sering disebut dengan krediC. 1 

Dengan dcmikian krcdit itu dapat pula berarti b1h,,a pihak k.:sa111 mc111bcnkm1 

pr esiasi baik berupa barang. uang, atau jasa kepada pihak l:iin. se dnngkan 

kontraprcstasi nknn ditcrima kemudian (dalam jangka wak1u 1enemu). 2 

Dalam ha! pemberian kredit maka perihal kebcrndaan jaminan �angm mama 

dalam hal tcorang dcbitur mcndapatkan kreuilnya. Aspek jo111i11n11 pnda d;i-nrnyn 

didasarkan kepadu penanggulangan rcsiko apabila temyata dcbitur lalai mclt111asi 

kreditnya, sehingga dcngan demikiaa keberadaan jaminan ditilikberntkan paua 

kecukupan nilai harta yang dijadikan .iaminan kebendaan dcbitur dala:n hal 

pcm1ohonnn kreditnya. /\tau dengan kala lain kcberadaan jaminan <lisan<l.ukan kcpada 

apakah nilni kredit yang dimohonkan debitur sesuai deogan nilai h3rta ) ang ada atau 

;aminan yang diajukan debitur. Apabila dirasakan cukup untuk bank. mak.t pcnilai.111 

jaminan terscbut akan dilakukan klarifikasi baik ini hale atas jamimm 1�r.-cbu1 bukan 

mempakan hnk orang lain. Atau dcoitur mer,jaminkan sesualu hak yang bukan Jcb11ur 

sendiri pemiliknya. 

1 Thomfts Suyalno. el. al Dosar-Dasar Perkreditan, PT. Gramedtn Pu<tnkn l:tnmn, Jnknnn. 
1999, hal. 12-13. 

1 S. Man1ayborbir, e1.al, H11kllm P1111<mg dan Letang Negara d1 lndumrn1. Pustaka On11g�n. 
\/lednn. 2002, hnl. $. 
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